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Abstrak - Tujuan dalam penelitian Metode penelitiannya kualitatif deskriptif, metode penelitian yang
digunakan adalah gabungan antara studi literatur, wawancara, dan analisis kualitatif. Hasil telaahnya
yaitu pentingnya kolaborasi global dalam menangani masalah-masalah kependudukan dan hak asasi
manusia di tingkat nasional dan internasional. Kajian ini juga menunjukkan bahwa perlindungan hak
asasi manusia dan pengungsi harus dijadikan prioritas utama secara global melalui kerjasama
internasional antara negara-negara dan organisasi masyarakat sipil. Teori kewarganegaraan global,
nilai-nilai universal, penolakan terhadap diskriminasi, serta keadilan sosial menjadi landasan penting
dalam merumuskan dan menerapkan solusi yang efektif dan berkelanjutan terkait tema kajian. Untuk
mengimplementasikan kajian ini, diperlukan upaya yang terpadu antara pemerintah, organisasi
masyarakat sipil, dan individu untuk mempromosikan perdamaian, keadilan sosial, dan perlindungan
hak asasi manusia. Beberapa metode pengajaran dan pembelajaran yang dapat digunakan meliputi
diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis pengalaman, dan lain
sebagainya. Kajian Global Citizen, Pengungsian, dan Pelanggaran HAM di Abad 21 membahas tentang
pentingnya kolaborasi global dalam menangani masalah-masalah kependudukan dan hak asasi manusia
di tingkat nasional dan internasional. Kajian ini juga menunjukkan bahwa perlindungan hak asasi
manusia dan pengungsi harus dijadikan prioritas utama secara global melalui kerjasama internasional
antara negara-negara dan organisasi masyarakat sipil.

Kata kunci: Global Citizen, Pengungsian, Pelanggaran HAM, Abad 21.

Abstract - Objectives in research The research method is descriptive qualitative, the research method
used is a combination of literature studies, interviews, and qualitative analysis. The result of his study
is the importance of global collaboration in addressing population and human rights issues at the
national and international levels. This study also shows that the protection of human rights and refugees
must be made a top priority globally through international cooperation between states and civil society
organizations. Theories of global citizenship, universal values, rejection of discrimination, and social
justice are important foundations in formulating and implementing effective and sustainable solutions
related to the study themes. To implement this study, concerted efforts are needed between the
government, civil society organizations and individuals to promote peace, social justice and protection
of human rights. Several teaching and learning methods that can be used include group discussions,
project-based learning, experiential-based learning, and so on. The Study on Global Citizen, Refuge,
and Human Rights Violations in the 21st Century discusses the importance of global collaboration in
addressing population and human rights issues at the national and international levels. This study also
shows that the protection of human rights and refugees must be made a top priority globally through
international cooperation between states and civil society organizations.

Keywords: Global Citizen, Refugees, Human Rights Violations, 21st Century.

Pendahuluan

Kurangnya akses informasi dan literasi: Banyak orang yang masih tidak memiliki akses yang
memadai ke informasi mengenai isu-isu Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM. Beberapa
juga masih minim literasi untuk memahami isu-isu kompleks ini. Keterbatasan akses ke sumber daya:
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Masih terdapat beberapa negara yang tidak memiliki sumber daya yang memadai untuk membantu
pengungsi atau mencegah pelanggaran HAM (Gunawan Santoso, Nur, et al., 2023). Misalnya, beberapa
negara masih kesulitan dalam memastikan akses air bersih atau fasilitas kesehatan yang memadai bagi
pengungsi. Tidak adanya koordinasi global yang efektif: Permasalahan Global Citizen, pengungsian,
dan pelanggaran HAM tidak dapat dipecahkan oleh satu negara saja. Namun, masih terdapat
kesenjangan dalam koordinasi antar negara untuk menyelesaikan isu-isu ini secara global (Gunawan
Santoso & Sari, 2019). Adanya perbedaan pemikiran atau kebijakan: Setiap negara memiliki perbedaan
pemikiran atau kebijakan mengenai isu-isu Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM. Hal
ini menyulitkan upaya global dalam menyelesaikan masalah-masalah ini. Meskipun ada banyak
kesenjangan yang perlu diperhatikan, Global Citizen dan banyak organisasi lain terus berupaya untuk
mengatasi masalah-masalah ini dan mempromosikan keberlanjutan di seluruh dunia dengan harapan
dapat mengurangi kesenjangan tersebut.

Kemiskinan dan ketidakadilan sosial: Ketidaksetaraan sosial dan ekonomi menjadi penyebab
utama kemiskinan dan ketidakadilan di seluruh dunia. Isu ini terkait erat dengan masalah perdagangan
yang tidak adil, korupsi, diskriminasi rasial atau gender, dan tanah yang tidak merata, yang dihasilkan
oleh sistem ekonomi yang kurang adil dan berdampak buruk pada sebagian besar populasi (Gunawan
Santoso, 2014). Pergeseran iklim dan bencana alam: Perubahan iklim yang dihasilkan oleh kegiatan
manusia telah menyebabkan pergeseran iklim yang berujung pada bencana alam yang semakin sering
terjadi. Hal ini dapat menyebabkan kerusakan lingkungan, kelaparan, dan pengungsian yang terpaksa.
Pelanggaran hak asasi manusia: Masih terdapat banyak pelanggaran hak asasi manusia di seluruh dunia,
seperti tindakan diskriminasi, penahanan sewenang-wenang, hingga tindakan genosida. Hal ini dapat
menghasilkan ketidakadilan dan kerugian yang besar bagi korban dan juga masyarakat secara luas.
Gerakan sosial dan politik yang ekstrem: Gerakan sosial dan politik yang ekstrem seperti terorisme dan
ekstremisme berbahaya bagi masyarakat dan dapat menyebabkan kerusakan lingkungan dan dampak
buruk lainnya. Oleh karena itu, kajian Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM di abad ke-
21 sangat penting untuk memahami isu-isu global yang paling mendesak dan mengembangkan solusi
yang efektif untuk membantu mengatasi tantangan-tantangan ini.

Konflik bersenjata: Konflik memang sudah ada sepanjang sejarah manusia, namun konflik
bersenjata di abad ke-21 menjadi penyebab utama pengungsian dan pelanggaran HAM. Teknologi:
Teknologi mengalami kemajuan pesat di abad ke-21, namun hal ini juga menghadirkan tantangan terkait
dengan hak atas privasi dan keamanan, serta kerentanan terhadap serangan siber dan kejahatan digital
(Gunawan Santoso, 2021). Perkembangan globalisasi: Perkembangan yang pesat dalam globalisasi
telah menghadirkan tantangan yang cukup berat pada sektor sosial dan lingkungan, terkait dengan
perdagangan yang tidak adil, kerugian pekerjaan, perubahan iklim, dan degradasi lingkungan.
Productionism: Model keberhasilan global yang berorientasi pada produksi menyebabkan
ketidakseimbangan yang tinggi dari pendapatan antara penghasil dan pekerja, sehingga memicu
kemiskinan, pengungsian, dan pelanggaran HAM. Akhirnya, kajian Global Citizen, pengungsian, dan
pelanggaran HAM di abad ke-21 sangat penting untuk memahami isu-isu kompleks ini dan
menghasilkan solusi yang efektif guna membantu mempromosikan keberlanjutan planet dan
kesejahteraan manusia.

Alasan mengapa isu Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM menjadi perhatian
penting di abad ke-21 ini. Berikut adalah beberapa alasan utama: Pertumbuhan populasi: Dalam dekade
terakhir, jumlah penduduk dunia terus bertambah (Gunawan Santoso, Murod, et al., 2023).
Pertumbuhan populasi ini menyebabkan tekanan pada sumber daya alam, dan meningkatkan risiko
konflik yang dapat berujung pada pengungsian dan pelanggaran HAM. Perubahan iklim: Perubahan
iklim menjadi masalah besar di seluruh dunia, dan dapat menyebabkan bencana alam yang sangat
merusak dan mengakibatkan pengungsian (Gunawan Santoso, 2021). Di sisi lain, dampak industri dan
kegiatan manusia lainnya terhadap lingkungan dapat menyebabkan pelanggaran HAM, seperti
keracunan air atau kehilangan akses ke sumber daya air bersih. Konflik bersenjata: Konflik bersenjata
adalah penyebab utama pengungsian dan pelanggaran HAM di banyak negara. Negara-negara yang
mengalami konflik dapat mengalami penghancuran infrastruktur dan ranah publik, yang dapat
mengakibatkan munculnya pelanggaran HAM. Ketidaksetaraan: Ketidaksetaraan sosial dan ekonomi
juga menjadi penyebab utama kemiskinan dan ketidakadilan di seluruh dunia. Ketidaksetaraan ini dapat
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mengakibatkan pengungsi dan pelanggaran HAM yang melibatkan diskriminasi atau tindakan
sewenang-wenang dari pihak yang lebih kuat. Oleh karena itu, di dalam Kajian Global Citizen,
pengungsian, dan pelanggaran HAM di abad ke-21, perhatian perlu diberikan untuk mendorong
pemecahan masalah yang berkaitan dengan ketahanan lingkungan, keadilan, dan kesejahteraan sosial
bagi seluruh rakyat.

Meningkatkan kesadaran publik: Kajian Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM
dapat meningkatkan kesadaran publik tentang masalah-masalah global ini. Dengan pengetahuan yang
lebih baik tentang isu-isu ini, masyarakat dapat memilih pemimpin dan kebijakan yang sesuai dengan
nilai-nilai mereka dan dapat mempromosikan perubahan positif. Memperkuat kerjasama global: isu-isu
Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM membutuhkan kerjasama global untuk
memecahkannya (Martini etal., 2019). Melalui kajian yang mendalam, masyarakat dan pemimpin dapat
memperkuat kerjasama mereka dan mencari solusi yang efektif. Meningkatkan pemahaman tentang
lingkungan: Kajian Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM dapat membantu
meningkatkan pemahaman manusia tentang interaksi mereka dengan lingkungan, termasuk pengaruh
manusia terhadap lingkungan dan dampak lingkungan pada kesehatan manusia (Murod & Santoso,
2023). Meningkatkan perlindungan hak asasi manusia: Kajian ini dapat membantu meningkatkan
perlindungan hak asasi manusia di seluruh dunia dengan mengidentifikasi pelanggaran HAM dan
mengajar masyarakat tentang pentingnya hak asasi manusia dan bagaimana melindunginya.
Memberikan pandangan ke depan: Dengan memahami isu-isu Global Citizen, pengungsian, dan
pelanggaran HAM di abad ke-21, kita dapat mengantisipasi perubahan di masa depan dan
mempersiapkan diri untuk menghadapinya. Oleh karena itu, kajian Global Citizen, pengungsian, dan
pelanggaran HAM di abad ke-21 sangat penting untuk menjaga keberlanjutan planet dan kesejahteraan
manusia. Ini menjadi perhatian penting bagi semua orang untuk mempelajari isu-isu ini dan terlibat
dalam upaya untuk membantu mengatasi masalah-masalah ini.

Global Citizen adalah sebuah organisasi nirlaba yang berdedikasi untuk memerangi kemiskinan
ekstrem dan meningkatkan kesetaraan di seluruh dunia. Mereka melakukan perubahan melalui
kampanye, advokasi, dan penggalangan dana untuk memberikan akses terhadap pendidikan, kesehatan,
dan air bersih kepada masyarakat yang membutuhkan (Gunawan Santoso, 2020a). Pengungsian adalah
sebuah fenomena di mana orang meninggalkan tempat tinggal mereka karena adanya konflik bersenjata,
bencana alam, penindasan, atau penyiksaan. Masalah pengungsian menjadi sebuah isu yang serius di
abad ke-21, di mana jumlah orang yang terus meningkat menjadi pengungsi semakin besar. Menurut
data UNHCR, terdapat 70,8 juta orang yang menjadi pengungsi pada tahun 2019. Pelanggaran HAM
adalah tindakan yang melanggar hak asasi manusia. Pelanggaran HAM dapat terjadi di berbagai level,
mulai dari pelanggaran secara individual hingga kegiatan yang melibatkan pemerintahan dan negara.
Pelanggaran HAM dapat berupa tindakan kekerasan, diskriminasi, penangkapan sewenang-wenang,
dan penghilangan paksa. Ketiga isu tersebut saling terkait dan memiliki dampak yang cukup signifikan
terhadap kehidupan manusia di seluruh dunia. Global Citizen sebagai organisasi yang berfokus pada
perubahan sosial memahami bahwa pengungsian dan pelanggaran HAM menjadi salah satu akar
masalah dari kemiskinan, ketidaksetaraan, dan ketidakadilan sosial di seluruh dunia. Mereka berupaya
untuk mengatasi isu-isu tersebut melalui kampanye dan advokasi yang bertujuan untuk mendorong
perubahan sosial dan hak asasi manusia.

Metode

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut
Bogdan dan Taylor (1992) dalam V. Wiratna Sujawerni (2020:19) menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yakni ucapan atau tulisan dan perilaku
orang-orang yang diamati. Metode penelitian yang digunakan dalam kajian Global Citizen,
pengungsian, dan pelanggaran HAM di abad ke-21 dapat sangat bervariasi, bergantung pada jenis data
yang ingin dikumpulkan dan analisis yang ingin dilakukan. Beberapa metode penelitian yang mungkin
digunakan dalam kajian ini adalah sebagai berikut: Wawancara: Survei dan wawancara dapat membantu
peneliti untuk mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif yang dibutuhkan dalam kajian ini. Data
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yang dikumpulkan dapat menggambarkan persepsi masyarakat terkait isu-isu global, pengungsian, dan
pelanggaran HAM, pilihan kebijakan yang paling diharapkan oleh masyarakat. Analisis Data Sekunder:
Peneliti dapat menggunakan data yang sudah ada dari laporan resmi atau sumber lain untuk meneliti
dan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang isu-isu global, pengungsian, dan pelanggaran
HAM di abad ke-21. Pendekatan Kualitatif: Pendekatan kualitatif sering digunakan dalam penelitian
tentang isu-isu sosial, termasuk tentang isu Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM.
Pendekatan ini dapat menggunakan analisis teks, narasi atau cerita, dan wawancara mendalam. Studi
Kasus: Studi kasus dapat digunakan di dalam kajian ini untuk mempelajari lebih detail tentang sebuah
negara atau kasus tertentu mengenai isu Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM. Studi
kasus ini dapat membantu peneliti untuk mengevaluasi satu kasus yang lebih terperinci dan memahami
permasalahan yang lebih spesifik dari masyarakat yang terdampak.

Hasil dan Pembahasan

Kajian Global Citizen mencakup pemahaman dan pengakuan terhadap kewajiban kita sebagai
warga dunia untuk berkontribusi dalam upaya menjaga perdamaian, keberlanjutan lingkungan, dan
pengurangan kemiskinan global. Pemahaman tentang pengungsian melibatkan pengakuan terhadap hak
asasi manusia mereka, perlindungan mereka dari kekerasan dan diskriminasi, serta upaya untuk
memberi mereka akses ke perumahan, gizi, dan pelayanan dasar lainnya (Gunawan Santoso, 2020b).
Pelanggaran HAM di abad ke-21 termasuk tindakan-tindakan seperti penghilangan paksa, penyiksaan,
dan pembunuhan yang dilakukan oleh negara atau aktor non-negara terhadap individu atau kelompok
yang memperjuangkan hak asasi manusia dan keadilan sosial.

Makna dari Kajian Global Citizen adalah bahwa sebagai individu yang tinggal di planet ini, kita
semua memiliki tanggung jawab untuk membantu menjaga perdamaian, menjaga lingkungan, dan
mengurangi kemiskinan global (Gunawan Santoso & Murod, 2021a). Ini mengakui bahwa dunia kita
terhubung dan bahwa tindakan satu orang atau satu negara dapat mempengaruhi orang lain di seluruh
dunia. Makna dari Pengungsian adalah bahwa kita harus memperlakukan orang yang terpaksa
meninggalkan rumah mereka dengan cara yang adil dan manusiawi. Ini mencakup memberikan
perlindungan dan bantuan mereka, serta memberikan akses yang sama kepada layanan dasar seperti
makanan, perumahan, dan layanan kesehatan. Makna dari Pelanggaran HAM di abad ke-21 adalah
bahwa hak asasi manusia harus dihormati dan dilindungi oleh negara dan aktor non-negara. Pelanggaran
terhadap hak-hak ini, seperti penghilangan paksa dan penyiksaan, harus diperangi dan diadili untuk
memastikan bahwa setiap orang di seluruh dunia memiliki hak yang sama untuk hidup dengan aman
dan layak.

Fungsi dari Kajian Global Citizen adalah sebagai panduan etis bagi individu dan komunitas dalam
mengambil tindakan yang mempromosikan perdamaian, keadilan sosial, dan keberlanjutan planet. Ini
mendorong orang untuk memperluas pandangan mereka melampaui batas nasional, dan untuk
berpartisipasi dalam gerakan global untuk mengurangi ketimpangan dan konflik sosial-ekonomi (G
Santoso, 2021). Fungsi dari Pengungsian adalah untuk mengingatkan kita pada pentingnya hak asasi
manusia, serta untuk menciptakan pengertian dan empati terhadap orang yang terpaksa meninggalkan
rumah mereka. Ini membangun kesadaran tentang perlunya dukungan dan upaya untuk membantu
menjaga kondisi manusia dari pengungsian. Fungsi dari Pelanggaran HAM di abad ke-21 adalah untuk
mempromosikan perlindungan HAM yang sama dan diakui secara global, serta mencegah tindakan
pengabaian yang dilakukan oleh pemerintah, kelompok oposisi, atau individu pemimpin kekerasan. Ini
memicu pengawasan dan keberanian dalam menuntut pertanggungjawaban moral dan hukum bagi
pelanggar HAM. Selain itu, fungsi dari kajian-kajian ini adalah untuk meningkatkan kesadaran tentang
isu-isu global pada masyarakat dan memperbanyak partisipasi publik dalam mengangkat isu-isu ini.

Contoh dari Kajian Global Citizen adalah gerakan lingkungan global seperti Earth Hour yang
didukung oleh jutaan orang di seluruh dunia dalam upaya untuk mengurangi dampak perubahan iklim.
Selain itu, gerakan anti-kemiskinan seperti "Make Poverty History" dan "Stand Up Against Poverty"
juga contohnya (Gunawan Santoso & Murod, 2021c). Contoh dari Pengungsian adalah krisis pengungsi
dari Suriah yang memaksa jutaan orang untuk meninggalkan rumah mereka dan mengambil jalan yang
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berbahaya untuk mencari perlindungan di negara-negara tetangga. Ini menyoroti pentingnya
memberikan bantuan kemanusiaan dan perlindungan bagi orang-orang yang terpaksa menghadapi
situasi ini. Contoh dari Pelanggaran HAM di abad ke-21 termasuk tindakan pemerintah terhadap pers
media, aktivis, dan pengunjuk rasa di berbagai negara. Misalnya, pelanggaran HAM yang terjadi di
Myanmar, di mana pasukan keamanan sering kali menggunakan kekerasan terhadap warga sipil
Rohingya, menunjukkan perlunya perhatian dan tindakan internasional dalammencegah pelanggaran
HAM. Contoh lain dari penyalahgunaan hak asasi manusia di abad 21 adalah penangkapan massal,
penyiksaan, dan penghilangan paksa. Ini membahas perlunya pemantauan dan pengawasan hak asasi
manusia, serta tindakan hukum dan moral yang tegas terhadap pelaku pelanggaran HAM. Ketika terjadi
pelanggaran hukum dan pengabaian HAM, orang-orang dapat memperjuangkan hak-hak mereka
dengan menggunakan hak kebebasan berbicara dan berkumpul. Sebagai contoh, gerakan "Black Lives
Matter" di Amerika Serikat memperjuangkan kesetaraan rasial di Amerika dan memajukan kesadaran
akan diskriminasi rasial dan kekerasan polisi. Dalam menangani isu-isu kajian global citizen,
pengungsian, dan pelanggaran HAM, penting untuk mempromosikan kesadaran, pemahaman, dan
tindakan yang dapat membawa perubahan positif. Ini dapat mencakup pengaturan kebijakan global
untuk mengurangi kemiskinan, melindungi pengungsi, dan menegakkan hak asasi manusia, serta
memberikan bantuan kepada mereka yang membutuhkan.

Tujuan dari kajian Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM di abad 21 adalah untuk
mengeksplorasi dan memahami isu-isu global yang berkaitan dengan warga negara global dan
pelanggaran HAM yang terjadi di seluruh dunia (G Santoso, 2021). Kajian ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya hak asasi manusia dan hak warga negara global, serta
untuk mengevaluasi upaya-upaya yang dilakukan oleh berbagai negara dan organisasi untuk mengatasi
masalah ini. Kajian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan dan tantangan dalam
menerapkan standar HAM dan hak warga negara global secara universal, dan untuk mencari solusi
untuk mengatasi masalah ini secara global. Seiring dengan meningkatnya globalisasi dan interkoneksi
antara negara-negara di seluruh dunia, menjadi semakin penting untuk memperhatikan isu-isu global
seperti pengungsian dan pelanggaran HAM. Banyak orang mengalami pengungsian akibat konflik,
perang, atau bencana alam, dan mereka membutuhkan bantuan internasional. Sementara itu,
pelanggaran HAM terus terjadi di berbagai negara di seluruh dunia, termasuk di negara-negara yang
telah mengkampanyekan penghormatan terhadap hak asasi manusia. Beberapa jenis pelanggaran HAM
yang sering dilaporkan termasuk penghilangan paksa, pembunuhan, penyiksaan, diskriminasi, dan
pelecehan seksual. Kajian global tentang pengungsian dan pelanggaran HAM adalah penting untuk
memberikan informasi dan pemahaman yang tepat tentang kondisi dunia saat ini. Dengan memahami
masalah ini secara lebih baik, kita dapat mengambil tindakan yang lebih efektif dalam membantu orang
yang membutuhkan, dan mempromosikan perdamaian dan keadilan di seluruh dunia. Untuk
meningkatkan kesadaran tentang kondisi global saat ini. Kita perlu memperhatikan isu-isu ini dan
mencari cara untuk mengatasi masalah ini secara bersama-sama untuk mencapai dunia yang lebih aman
dan bermartabat bagi semua orang.

Faktor pendukung dalam kajian tentang Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM di
abad 21 yang membantu meningkatkan kesadaran, memotivasi tindakan, dan menciptakan perhatian
yang lebih besar terhadap permasalahan global ini (G Santoso, 2021). Beberapa faktor pendukung dari
kajian tentang Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM di abad 21 adalah sebagai berikut:
1). Perkembangan teknologi: Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membuka ruang baru
untuk mengumpulkan dan menyebarkan informasi tentang isu-isu global dengan cepat dan efektif. Hal
ini membantu dalam memperkuat gerakan dan kampanye kemanusiaan. 2). Kesadaran yang meningkat:
Meningkatnya kesadaran tentang permasalahan global, seperti pengungsian dan pelanggaran HAM di
seluruh dunia, telah memotivasi banyak orang untuk bertindak dan berpartisipasi dalam upaya-usaha
kemanusiaan. 3). Perlunya perspektif global: Dalam era globalisasi, memahami permasalahan secara
global dan bekerja sama untuk menyelesaikan permasalahan itu, menjadi semakin penting. Kajian
tentang Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM membantu mengembangkan perspektif
global dan membantu orang untuk memahami masalah secara lebih luas. 4). Komitmen internasional:
Dalam beberapa tahun terakhir, komitmen internasional untuk mengatasi pengungsian dan pelanggaran
HAM telah terus meningkat. Terdapat banyak kesepakatan internasional dan upaya untuk meningkatkan
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kerja sama negara-negara untuk menangani masalah ini. 5). Pentingnya hak asasi manusia: Hak asasi
manusia diakui secara universal dan menjadi semakin penting, tetapi pelanggaran hak asasi manusia
masih banyak terjadi di seluruh dunia. Masa depan keamanan dan perdamaian dunia membutuhkan
perlindungan hak asasi manusia yang lebih baik dan tindakan konkret untuk mengatasi pelanggarannya.

Dampak positif pada kajian tentang Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM di abad
21 memiliki dampak yang sangat positif yang membantu memperkuat kesadaran global tentang masalah
kemanusiaan serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya-upaya kemanusiaan yang
bertujuan mempromosikan hak asasi manusia dan melindungi para pengungsi (Gunawan Santoso &
Murod, 2021b). Berikut ini beberapa dampak positif dari kajian tentang Global Citizen, pengungsian,
dan pelanggaran HAM di abad 21: 1). Peningkatan kesadaran tentang masalah global: Kajian ini
membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang masalah global seperti pengungsian dan
pelanggaran HAM yang sering terjadi di berbagai belahan dunia. Dampak positif dari kajian ini adalah
mendorong masyarakat untuk membantu dan memberikan perhatian terhadap isu-isu kemanusiaan. 2).
Peningkatan partisipasi masyarakat: Kajian ini juga mendorong partisipasi masyarakat dalam berbagai
upaya kemanusiaan dan hak asasi manusia. Orang-orang yang merasa terinspirasi oleh kajian ini sering
berpartisipasi dalam kampanye- kampanye kemanusiaan maupun organisasi yang memperhatikan
masalah pengungsian dan pelanggaran HAM. 3). Menyediakan Informasi penting: Kajian tentang
Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM memproyeksikan berbagai fakta dan statistik
tentang permasalahan global. Informasi-informasi ini menyediakan data yang penting bagi lembaga-
lembaga internasional maupun pengambil keputusan untuk mengadopsi kebijakan dan strategi
pembangunan yang lebih efektif. 4). Meningkatkan perlindungan hak asasi manusia: Kajian tentang hak
asasi manusia dan pengungsi akan membantu meningkatkan perlindungan hak asasi manusia dengan
meningkatkan kesadaran orang banyak dan memperkuat peran masyarakat sipil. Kajian ini juga dapat
membantu memperkuat penguasaan hukum dan institusi yang berperan dalam mempromosikan dan
melindungi hak asasi manusia. 5). Meningkatkan solidaritas global: Kajian ini membantu meningkatkan
solidaritas global. Dengan menyebarluaskan kajian, orang-orang dari berbagai belahan dunia menjadi
lebih sadar akan tantangan yang dihadapi oleh para pengungsi dan korban pelanggaran HAM, yang
memotivasi mereka untuk berpartisipasi dalam gerakan kemanusiaan serta menawarkan bantuan kepada
mereka yang mencari perlindungan dan keadilan.

Keterampilan abad 21 merupakan kemampuan yang sangat diperlukan dalam kajian tentang Global
Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM di abad 21. Hal tersebut dapat membantu dalam
memahami masalah secara lebih luas dan mencari solusi yang lebih efektif untuk mengatasi masalah-
masalah permasalahan global tersebut (Gunawan Santoso & Murod, 2021c). Beberapa keterampilan
abad 21 yang penting untuk dikembangkan dari kajian Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran
HAM di abad 21 antara lain: 1). Kemampuan berpikir kritis: Kemampuan untuk menganalisis dan
mengevaluasi informasi tentang isu-isu global secara kritis dan objektif dapat membantu dalam
memahami masalah yang kompleks dan memperoleh solusi yang efektif. 2). Kemampuan
berkomunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dengan berbagai pihak, mulai dari
para pengungsi hingga organisasi kemanusiaan dan pemangku kepentingan lainnya, dapat membantu
dalam membangun kemitraan dan mempromosikan penghormatan terhadap hak asasi manusia. 3).
Kemampuan beradaptasi: Kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan yang dinamis dan
perubahan yang cepat adalah keterampilan yang penting dalam menangani permasalahan global seperti
pengungsian dan pelanggaran HAM. 4). Kemampuan bekerja sama: Kemampuan untuk bekerja sama
dengan orang-orang dari berbagai latar belakang dan budaya dan kemampuan untuk
mempertimbangkan perspektif mereka juga sangat penting dalam upaya kemanusiaan dan penyelesaian
masalah global. 5). Kemampuan kepemimpinan: Kemampuan untuk memimpin dan memotivasi orang
untuk bekerja sama mengatasi permasalahan global adalah keterampilan penting dalam mengatasi
masalah kemanusiaan dan mempromosikan hak asasi manusia. 6). Kemampuan berempati:
Kemampuan untuk berempati dengan orang yang terkena pengungsian dan mempertimbangkan
kebutuhan dan penderitaan mereka juga sangat penting dalam mempromosikan perdamaian dan
keadilan di seluruh dunia.

Strategi untuk memperkuat kajian tentang Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM di
abad 21 adalah melibatkan dan memperkuat partisipasi masyarakat dan kerja sama lintas sektor. Hal ini
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dapat dilakukan dengan meningkatkan akses informasi, mempromosikan hak dan kebebasan dasar, dan
memperkuat penguasaan hukum dan institusi, yang dapat membantu mewujudkan dunia yang lebih adil
(Gunawan Santoso, Susilahati, Yusuf, Muhtadin, et al., 2023). Berikut adalah beberapa strategi yang
dapat dilakukan untuk memperkuat kajian tentang Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM
di abad 21: 1). Meningkatkan partisipasi masyarakat: Melibatkan masyarakat dalam upaya kemanusiaan
dan hak asasi manusia adalah cara untuk mempertajam pemahaman tentang isu-isu global dan
memberikan akses ke sumber daya yang dibutuhkan untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian. 2).
Meningkatkan kerja sama antara pemerintah, masyarakat sipil, dan lembaga internasional:
Meningkatkan kerja sama yang erat antara berbagai sektor dapat meningkatkan efektivitas upaya
kemanusiaan dan melindungi hak asasi manusia, mendukung pengungsi dan mempromosikan
perdamaian dan keadilan. 3). Meningkatkan akses informasi: Pengumpulan dan penyajian informasi
terkait masalah-masalah global lebih efisien dan terjangkau dengan bantuan teknologi informasi. Hal
ini membantu dalam memperdalam pemahaman dan mempromosikan aneka strategi untuk mengatasi
permasalahan permasalahan tersebut. 4). Mempromosikan hak dan kebebasan dasar: Menerapkan hak
dan kebebasan dasar bagi pengungsi dan korban pelanggaran HAM adalah penting untuk memastikan
bahwa mereka menerima perlindungan yang layak. 5). Memperkuat penguasaan hukum dan institusi:
Penguatan hukum yang ketat dan konsistennya kebijakan-kebijakan menjaga perdamaian, melindungi
hak-hak asasi manusia dan kepentingan publik serta memfasilitasi cepatnya penanganan masalah.

Solusi untuk mengatasi masalah pengungsian dan pelanggaran HAM melalui kajian tentang Global
Citizen di abad 21 meliputi kerjasama internasional yang kuat, koordinasi antar berbagai lembaga,
peningkatan akses pendidikan untuk pengungsi, meningkatkan perlindungan anak-anak dan wanita, dan
kampanye pendidikan dan kesadaran masyarakat (Gunawan Santoso, Susilahati, Yusuf, Rantina, et al.,
2023). Semua upaya ini perlu dikembangkan bersama-sama agar dapat mewujudkan dunia yang lebih
adil, perdamaian, dan sejahtera bagi semua orang. Berikut ini beberapa solusi yang dapat dilakukan
berdasarkan kajian tentang Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM di abad 21: 1).
Mengembangkan kerjasama internasional: Diperlukan kerjasama internasional yang kuat dalam
mengatasi masalah pengungsian dan pelanggaran HAM. Hal ini meliputi dukungan terhadap negara-
negara yang menerima pengungsi, pengembangan kerjasama bilateral, dan multilateral untuk
meningkatkan perlindungan hak asasi dan promosi hak warga negara global. 2). Meningkatkan
koordinasi: Pemerintah perlu meningkatkan koordinasi dan komunikasi antara berbagai lembaga,
seperti lembaga pemangku kepentingan, pekerja kemanusiaan, LSM, dan masyarakat sipil untuk
memperkuat respons atas permasalahan tersebut. 3). Meningkatkan akses pendidikan: Pendidikan
adalah salah satu kunci utama dalam memberikan perlindungan dan meningkatkan kesempatan hidup
berhasil bagi pengungsi. Maka, pentingnya meningkatkan akses pendidikan di negara-negara yang
menerima pengungsi dan upaya memperluas peluang pendidikan bagi anak-anak pengungsi. 4).
Meningkatkan perlindungan terhadap wanita dan anak-anak: Wanita dan anak-anak seringkali
merupakan kelompok yang paling rentan dalam konteks pengungsian dan pelanggaran HAM.
Meningkatkan perlindungan terhadap mereka dan mengatasi bentuk kekerasan dan pelecehan seksual
yang kerap terjadi sangat penting dalam memastikan keamanan dan kesejahteraan mereka. 5).
Kampanye pendidikan dan kesadaran masyarakat: Kampanye pendidikan dan kesadaran masyarakat
mengenai hak asasi manusia dan pengungsi akan membawa dampak penting dalam meningkatkan
dukungan terhadap pengungsi dan korban pelanggaran HAM, mengurangi diskriminasi dan
meningkatkan kontribusi masyarakat dan pemerintah untuk dukungan terhadap program-program
kemanusiaan.

Implementasi dari kajian Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM di abad 21,
membutuhkan kerjasama yang intensif dari berbagai pihak, baik pemerintah, lembaga internasional,
masyarakat sipil, dan individu untuk mencapai tujuan yang diharapkan, dengan dapat menyediakan
informasi dan solusi yang dibutuhkan dalam rangka mengimplementasikan kajian Global Citizen,
pengungsian, dan pelanggaran HAM di abad 21 (Gunawan Santoso, Damayanti, et al., 2023). Berikut
ini beberapa cara implementasi dari kajian tentang Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM
di abad 21: 1). Membuat rencana aksi: Membuat rencana aksi perlu dilakukan untuk menentukan
tindakan yang harus dilakukan untuk mengatasi masalah pengungsian dan pelanggaran HAM
berdasarkan kajian tersebut. Rencana tersebut membutuhkan kerjasama antara berbagai pihak, termasuk
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pemerintah, LSM, masyarakat sipil, dan pengusaha. 2). Implementasi kebijakan dan strategi: Kajian
tentang Global Citizen di abad 21 menyediakan beragam strategi dan kebijakan dalam menangani
permasalahan pengungsian dan pelanggaran HAM. Penerapan kebijakan dan solusi-solusi tersebut
membutuhkan dukungan dan kolaborasi dari seluruh pihak. 3). Meningkatkan akses informasi dan
pendidikan: Meningkatkan akses terhadap informasi dan pendidikan mengenai hak asasi manusia dan
pengungsian akan membantu memperluas pemahaman dan kesadaran tentang masalah global.
Pendidikan dan informasi tersebut harus disediakan untuk masyarakat, lembaga-lembaga pendidikan,
dan organisasi kemanusiaan. 4). Membangun kemitraan: Membangun kemitraan antara pemerintah,
LSM, dan masyarakat sipil dalam usaha penanganan pengungsian dan pelanggaran. 5). Kampanye
pendidikan: Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjadi warga global yang
bertanggung jawab untuk mempromosikan perdamaian dan keadilan sosial. Kampanye pendidikan ini
dapat dilakukan melalui kerjasama dengan lembaga pendidikan, media massa, dan organisasi
masyarakat sipil. 6). Kolaborasi internasional: Meningkatkan kerjasama internasional antara negara-
negara di seluruh dunia untuk mempromosikan pemenuhan hak-hak asasi manusia dan mempercepat
proses pengungsi sehingga dapat memberikan perlindungan yang memadai bagi mereka yang
membutuhkan. 7). Meningkatkan aksesibilitas pada hak-hak sosial dan ekonomi: Meningkatkan
aksesibilitas pada hak-hak sosial dan ekonomi, seperti pendidikan, kesehatan, hak pekerjaan, dan akses
pada pangan yang layak, untuk mempromosikan keadilan sosial dan mencegah kemiskinan. 8).
Meningkatkan perlindungan hak asasi manusia: Meningkatkan perlindungan hak asasi manusia melalui
implementasi undang-undang dan aturan internasional yang memperkuat perlindungan hak-hak asasi
manusia. 9). Mendukung inisiatif lokal: Mendukung inisiatif lokal yang bertujuan untuk
mempromosikan perdamaian, keadilan sosial, dan perlindungan hak asasi manusia.

Pengembangan model untuk kajian Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM di abad
21 sebaiknya mengikuti lima tahapan berikut: 1). Analisis situasi: Melakukan analisis situasi terkait tiga
tema kajian tersebut di wilayah tertentu, termasuk melihat tindakan atau kebijakan yang telah dilakukan
terkait dengan masalah tersebut, hambatan yang ada, serta potensi kerjasama yang dapat dilakukan
dengan pihak-pihak terkait (Gunawan Santoso, Rahmawati, et al., 2023). 2). Identifikasi pihak-pihak
yang terkait: Mengidentifikasi para stakeholder atau pihak-pihak terkait untuk mempromosikan
kampanye, meningkatkan kerjasama dan implementasi program. Hal ini akan membantu dalam
memastikan bahwa implementasi model ini terintegrasi dan koheren dengan berbagai program lain yang
telah dilaksanakan oleh para stakeholder (Utama et al., 2023). 3). Pengembangan strategi: Berdasarkan
analisis situasi dan identifikasi pihak-pihak terkait, maka pengembangan strategi dapat dilakukan.
Strategi tersebut dapat dilakukan dengan cara menyusun rencana kerja yang jelas, termasuk strategi
pendanaan, perencanaan dan evaluasi serta monitoring (Martini et al., 2019). 4). Pelaksanaan:
Implementasi strategi dapat dilakukan melalui penggalangan dukungan dan Promosi. Beberapa strategi
yang dapat dilakukan dalam pelaksanaan model ini diantaranya adalah melalui seminar, pusat
pemulihan untuk orang-orang terpengaruh konflik, dan edukasi (Gunawan Santoso, 2020b). 5).
Evaluasi: Setelah beberapa waktu melaksanakan model, perlu adanya evaluasi untuk menilai sejauh
mana tujuan-tujuan model telah tercapai, apa yang berhasil dan apa yang tidak berhasil. Dari hasil
evaluasi ini, dapat dilakukan modifikasi atau perbaikan strategi dalam tahap pengembangan dan
pelaksanaan berikutnya (Gunawan Santoso, Damayanti, et al., 2023).

Beberapa teori yang berkaitan dengan kajian Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM
di abad 21 antara lain: 1). Teori Kewarganegaraan Global (Global Citizenship Theory): Teori ini
menekankan pentingnya untuk menjadi warga dunia yang bertanggung jawab dan menempatkan
kepentingan global setara dengan kepentingan nasional. Teori ini menunjukkan bahwa setiap individu
mempunyai tanggung jawab untuk mencapai tujuan yang dipercayai menguntungkan orang-orang yang
ada di seluruh dunia dan di masa yang akan datang (Asbari et al., 2023). 2). Teori Nilai-nilai Universal
(Universal Values Theory): Teori ini beranggapan bahwa nilai-nilai seperti kemanusiaan, persamaan,
keadilan, dan solidaritas harus dijunjung tinggi di semua tempat, di mana pun mereka berada, terlepas
dari agama, etnis, atau latar belakang politik. Prinsip-prinsip ini menjadi sangat penting dalam
mengatasi pengungsian dan pelanggaran HAM (Kurniawan et al., 2023). 3). Teori Penolakan Terhadap
Diskriminasi (Rejection of Discrimination Theory): Teori ini menegaskan bahwa penolakan terhadap
diskriminasi dan ketidakadilan harus menjadi dasar dari setiap kebijakan dan tindakan yang diambil.
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Diskriminasi dalam bentuk apapun tidak hanya merugikan individu atau kelompok tertentu, tetapi juga
merugikan masyarakat secara keseluruhan (Imawati et al., 2022). 4). Teori Keadilan Sosial (Social
Justice Theory): Teori ini menunjukkan bahwa keadilan sosial adalah prinsip dasar bagi
keberlangsungan hidup manusia dan lingkungan. Bertindak dalam perspektif keadilan sosial
memerlukan penyebaran keadilan dan kesetaraan melalui kerja sama komunitas dan negara.

Konsep dari radikalisme, korupsi dan bullying di dunia internasional; Konsep dari ketiga masalah
ini adalah perilaku destruktif dan merugikan yang dilakukan oleh sekelompok orang atau individu
terhadap orang lain. Radikalisme, dalam konteks internasional, merujuk pada keyakinan ekstrem yang
mendorong tindakan kekerasan untuk mencapai tujuan politik, agama, atau ideologi tertentu.
Radikalisme sering dikaitkan dengan terorisme dan serangan terhadap masyarakat sipil, negara, dan
lembaga internasional. Korupsi, di sisi lain, merujuk pada praktik yang tidak jujur dan merugikan yang
dilakukan oleh pejabat atau lembaga publik dengan tujuan memperoleh keuntungan pribadi dan
merugikan kepentingan publik. Korupsi dapat memberi dampak negatif pada kehidupan sosial dan
ekonomi suatu negara dan kawasan di dunia. Bullying adalah perilaku merugikan lainnya di dunia
internasional, di mana orang atau kelompok meningkatkan kualitas diri mereka dengan merendahkan,
mengebiri, atau menjatuhkan orang lain. Ini dapat terjadi di banyak tempat dan situasi, termasuk di
tempat kerja, di media sosial, dan dalam hubungan antarnegara. Ketiganya memiliki kesamaan yaitu
memberikan dampak merugikan bagi banyak orang dan masyarakat internasional secara umum. Hal ini
memerlukan kesadaran yang mendalam dan tindakan kolektif dari semua pihak untuk mengatasi
masalah ini dan mempromosikan perdamaian, keadilan, dan kemakmuran di dunia internasional.

Bentuk-bentuk dari radikalisme, korupsi, dan bullying di dunia internasional sangat beragam.
Radikalisme, misalnya, bisa berwujud dalam tindakan terorisme, baik yang dilakukan oleh kelompok-
kelompok militan atau individu yang menyatakan diri sebagai "pejuang”. Radikalisme juga bisa bersifat
non-kekerasan, seperti gerakan-gerakan teror online yang menjadikan platform digital sebagai sarana
dalam menyebarkan pesan-pesan radikal. Sementara itu, korupsi dapat terjadi dalam berbagai bentuk,
seperti suap, penyuapan, atau penyalahgunaan kekuasaan dalam memperkaya diri sendiri. Korupsi juga
dapat terjadi dalam transaksi internasional, seperti dalam upaya memenangkan kontrak untuk proyek-
proyek pembangunan besar atau investasi. Bullying di dunia internasional juga dapat bervariasi, seperti
tindakan diskriminasi terhadap minoritas, serangan verbal atau fisik terhadap warga negara asing, atau
persekusi terhadap kelompok etnis atau agama minoritas. Bullying di dunia kerja juga dapat terjadi,
seperti mobbing dan perilaku diskriminatif yang merugikan karyawan yang berbeda jenis kelamin,
orientasi seksual, atau latar belakang budaya. Secara umum, bentuk-bentuk dari radikalisme, korupsi,
dan bullying di dunia internasional sangat kompleks dan bervariasi, sehingga memerlukan pendekatan
yang komprehensif dalam mengatasi masalah tersebut.

Beberapa kasus terkenal dari radikalisme, korupsi, dan bullying di dunia internasional termasuk:
1). Kasus serangan teroris 11 September 2001 di AS oleh kelompok Al-Qaeda yang menyebabkan
ribuan korban jiwa. 2). Kasus korupsi yang melibatkan mantan pejabat pemerintah Brasil, Petrobras,
yang membayar miliaran dolar dalam suap dan tindakan korupsi. 3). Kasus bullying terhadap etnis
Rohingya di Myanmar, yang menyebabkan ratusan ribu warga Rohingya mengungsi karena tindakan
diskriminatif dari pemerintah dan militer dalam memerangi kelompok etnis tersebut. 4). Kasus tindakan
radikalisme teror di Eropa, seperti serangan di Paris dan Brussels, yang diilhami oleh apa yang disebut
sebagai ideologi radikalisme Islam. 5). Kasus korupsi dalam investasi berbagai proyek pembangunan
di negara-negara berkembang, yang melibatkan perusahaan-perusahaan multinasional dan kebijakan-
kebijakan pemerintah yang tidak transparan. Kasus-kasus ini menunjukkan bahwa masalah radikalisme,
korupsi, dan bullying di dunia internasional memiliki dampak besar dan bervariasi, dari kerugian
finansial hingga rugi jiwa yang besar. Oleh karena itu, upaya yang koordinatif dan serius dari semua
pihak diperlukan untuk mengurangi atau mengatasi dampak-dampak negatif dari masalah ini.

Refleksi pada kajian ini harus menjadi panggilan bagi kita semua untuk dapat bekerja sama dalam
mempromosikan perdamaian, keadilan sosial, dan perlindungan hak asasi manusia, agar dapat
menawarkan informasi dan solusi terkait tema kajian Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran
HAM. Kajian Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM di abad 21 mempertegas pentingnya
kolaborasi global demi terciptanya dunia yang lebih adil dan berkelanjutan (Kusumawardani et al.,
2020). Kajian ini memunculkan beberapa refleksi, antara lain: 1). Pentingnya kerjasama internasional:

152



e-ISSN: 2963-3176

Jurnal Pendidikan Transformatif (Jupetra) I|| |'|TS|N|iTT5i|i|17IB||||
Vol. 02 No. 01, Maret 2023 )

772963 317006

Jupetra

Kajian ini menegaskan bahwa kerjasama internasional merupakan kunci dalam menyelesaikan masalah-
masalah terkait tema tersebut, karena masalah tersebut melibatkan banyak negara dan masyarakat di
seluruh dunia. 2). Perlunya kesadaran global: Kajian ini menunjukkan bahwa kesadaran global menjadi
penting dalam menangani masalah-masalah yang ada di seluruh dunia. Hal ini harus dimulai dari
kemampuan individu untuk memahami perbedaan dan kompleksitas lingkungan mereka. 3). Peran
penting lembaga kemanusiaan: Lembaga kemanusiaan memainkan peran penting dalam memberikan
bantuan dan perlindungan bagi pengungsi dan korban pelanggaran HAM. Lembaga-lembaga tersebut
membutuhkan dukungan dari pemerintah dan masyarakat global untuk dapat bekerja secara maksimal.
4). Perlunya upaya untuk memberikan pendidikan dan perlindungan hak asasi manusia (HAM):
Memberikan pendidikan dan melindungi hak asasi manusia merupakan langkah penting untuk
mencegah pelanggaran HAM dan menjamin keadilan sosial. Dalam pemenuhan hak asasi manusia
diperlukan tindakan yang terpadu melalui pengembangan kebijakan yang inklusif dan berkelanjutan.
5). Masalah pengungsian tidak bisa dianggap sebagai masalah yang lokal: Kajian ini menunjukkan
bahwa masalah pengungsian merupakan masalah global dan setiap negara harus memberikan tanggung
jawabnya dalam penanganan masalah ini.

Pengajaran Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM di abad 21 memerlukan metode
pengajaran yang dapat mempromosikan partisipasi aktif peserta didik dan mendorong pemikiran kritis
dan reflektif, dengan menyediakan informasi seputar tema kajian yang dibutuhkan dalam proses
pengajaran (Gunawan Santoso, 2020b). Beberapa metode pengajaran yang dapat digunakan untuk
kajian Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM di abad 21 adalah sebagai berikut: 1).
Diskusi kelompok: Metode ini memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam
pengajaran. Guru dapat mengajukan beberapa pertanyaan terkait tema kajian dan meminta peserta didik
untuk berdiskusi dalam kelompok kecil. Diskusi ini dapat membantu peserta didik untuk memahami
tema kajian dan juga belajar dari pendapat dan pengalaman dari kelompok lainnya. 2). Pembelajaran
berbasis proyek: Dalam metode ini, peserta didik diminta untuk melakukan proyek yang terkait dengan
tema kajian, seperti membuat kampanye sosial atau projek kolaboratif dengan lembaga kemanusiaan
lokal. Tugas ini membantu peserta didik untuk mengaktifkan pengetahuan dan keterampilan yang telah
diambil dari pengajaran. 3). Kerjasama dalam kelompok: Dalam metode ini, peserta didik
dikelompokkan dalam kelompok yang berfokus pada tema kajian tertentu. Kelompok tersebut
ditugaskan untuk mengumpulkan informasi yang terkait dengan tema dan mempresentasikan hasil
penelitian kelompok mereka dalam bentuk diskusi atau presentasi. 4). Pembelajaran berbasis
pengalaman: Dalam metode ini, guru membawa peserta didik untuk mengunjungi tempat-tempat yang
terkait dengan tema kajian, seperti mengunjungi kamp pengungsi atau tempat pelanggaran HAM.
Aktivitas ini dapat membantu peserta didik untuk memahami persoalan aktual terkait tema kajian
dengan pengalaman langsung. 5). Kegiatan refleksi: Setelah melakukan aktivitas belajar, peserta didik
perlu melakukan kegiatan refleksi yang berkaitan dengan apa yang sudah mereka pelajari. Dalam
kegiatan ini, peserta didik diminta untuk mengevaluasi pemahaman dan pengalaman mereka selama
proses pengajaran.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yaitu Kajian Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM di
abad 21 menunjukkan pentingnya kerjasama dan tindakan yang terintegrasi dalam menangani masalah-
masalah global ini. Implementasi pengajaran dan pembelajaran terkait tema kajian ini di berbagai
tingkat pendidikan dapat memungkinkan masyarakat untuk memahami persoalan aktual,
mengembangkan keterampilan dan strategi interaksi dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Dari
kajian Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM di abad 21, dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut: 1). Pemahaman global citizenship menjadi penting, sebab setiap individu
mempunyai tanggung jawab untuk mencapai tujuan yang dipercayai menguntungkan orang-orang yang
ada di seluruh dunia dan di masa yang akan datang. 2). Kerjasama internasional dilibatkan dalam
penyelesaian masalah-masalah terkait tema pengungsian dan pelanggaran HAM, karena masalah
tersebut melibatkan banyak negara dan masyarakat di seluruh dunia. 3). Lembaga kemanusiaan
memainkan peran penting dalam memberikan bantuan dan perlindungan bagi pengungsi dan korban
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pelanggaran HAM. Upaya ini membutuhkan dukungan dari pemerintah dan masyarakat global untuk
dapat bekerja secara maksimal. 4). Peran dari lembaga-lembaga internasional seperti Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) sangat penting dalam bekerja sama dengan negara-negara untuk
mempromosikan dan melindungi hak asasi manusia serta memberikan perlindungan bagi pengungsi.
5). Pentingnya upaya yang terpadu melalui pengembangan kebijakan yang inklusif dan berkelanjutan
dalam pemenuhan hak asasi manusia. Dalam kajian ini, teori kewarganegaraan global, nilai-nilai
universal, penolakan terhadap diskriminasi, serta keadilan sosial menjadi landasan penting dalam
merumuskan dan menerapkan solusi yang efektif dan berkelanjutan terkait tema kajian. Untuk
mengimplementasikan kajian ini, diperlukan upaya yang terpadu antara pemerintah, organisasi
masyarakat sipil, dan individu untuk mempromosikan perdamaian, keadilan sosial, dan perlindungan
hak asasi manusia. Beberapa metode pengajaran dan pembelajaran yang dapat digunakan meliputi
diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis pengalaman, dan lain
sebagainya. Kajian Global Citizen, pengungsian, dan pelanggaran HAM di abad 21 menunjukkan
pentingnya kerjasama internasional dan tindakan yang terintegrasi dalam menangani masalah-masalah
global terkait dengan tema kajian ini. Implementasi tindakan dan konsep ini di berbagai tingkat
pendidikan, baik di sekolah, perguruan tinggi, atau organisasi masyarakat, dapat memungkinkan
masyarakat untuk memahami persoalan aktual dan mengembangkan keterampilan untuk berinteraksi
secara lebih efektif, menghasilkan pemikiran kritis dan strategi solusi dalam memperjuangkan hak asasi
manusia dan keadilan global.
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